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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Dalam naskah skripsi sering dijumpai nama dan istilah teknis (technical 

term) yang berasal dari Bahasa Arab, ditulis dengan tulisan latin. Transliterasi 

tersebut harus dilakukan dengan taat pada kaidah transliterasi. Pedoman 

transliterasi yang digunakan untuk penulisan skripsi ini merujuk pada Surat 

Keputusan Bersama Departemen Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987 

A. Konsonan  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa ث
 

Ṡ 

Es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha Ḣ ح
Ha (dengan titik di 

atas) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Dzal Ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س 

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Shad Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Dhad Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Tha Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Zha Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ‘ Apostrof terbalik ع 

 Ghain G Ge غ 

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha H Ha ه 

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata tidak diberi tanda apapun. Apabila 

terletak di tengah atau akhir, maka disimbolkan dengan tanda (‘). 

B. Vokal 

1. Tunggal 

Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya adalah sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Faṭah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Ḍammah U U ـُ

2. Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

...  َ  Fathah dan ya ai a dan u يْ

و ...  َ َْ  Fathah dan wau au a dan u 

Contoh: مَسَح  : masaha 
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C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

...  Fathah dan alif atau ا ...ى 

ya 

ā a dan garis 

di atas 

ى...  َ  Kasrah dan ya ī i dan garis 

di atas 

و ...  َ  Dommah dan wau ū u dan garis 

di atas 

Contoh: 

قاَل  - ََ  qāla 

رَمى  - ََ  ramā 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta marbūṭah 

hidup atau mendapat harakat faṭhah, kasrah, dan ḍammah, 

transliterasinya adalah (t). Sedangkan ta marbūṭah mati atau mendapat 

harakat sukun, transliterasinya adalah (h). Jika pada kata yang berakhir 

ta marbūṭah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta 

bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbūṭah itu ditransliterasikan 

dengan ha (h). 

Contoh:  لرَّوْضَةُ الَأطْفَال  ا  raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 
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E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, 

ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu, contoh    َنَ زَّل  nazzala. 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 

atas dua: (1) Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah, 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. (2) kata 

sandang yang diikuti huruf qamariyah ditransliterasikan dengan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang, contoh: 

ل  - ج   ar-rajulu الَّر 

 al-qalamu اْل ق ل م  -

 asy-syamsu الَّشْم س -

ل    - لَ   al- jalāl     الْج 

 

 



 

x 
 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. Contoh: 

 syai’un ش يْء   -

 an-nau’u النَّوْء   -

 inna  إ نَّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat 

yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga 

dengan kata lain yang mengikutinya. 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 

kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya, contoh: 
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-Alhamdu lillāhi rabbi al الْْمَْدُ لِلّ َّ  رَب   الْعَالَم يَ 

ālamīn/Alhamdu lillāhi rabbil ālamīn 

يم    Ar-Raḥmāni ar-Raḥīm الرَّحََْٰن  الرَّح 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan 

itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan, contoh: 

يمٌ  ُ غَفُورٌ رَح   Allaāhu gafūrun rahīm الِلَّّ

يعًا  -Lillāhi al-amru jamīan/Lillāhil لِلّ َّ  الْأَمْرُ جََ 

amru jamīan 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini 

perlu disertai dengan pedoman tajwid.  
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ABSTRAK  

Skripsi ini berjudul ’’Interpretasi Hadis – Hadis Tauhid Oleh Syekh 

Abdullah Al-Harori (1445 H) yang di tulis oleh Dahyan NIM 2115060019 

Program Studi Ilmu Hadis Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN Imam 

Bonjol Padang Padang tahun 2025. 

Masalah penelitian ini muncul dari fenomena lemahnya perhatian sebagian 

masyarakat Muslim terhadap pemahaman tauhid dalam kehidupan sehari-hari. 

Tauhid sebagai inti ajaran Islam sering kali diremehkan, sehingga muncul berbagai 

penafsiran yang beragam dan bahkan bertentangan. Beberapa kelompok bahkan 

berani mengkafirkan sesama Muslim hanya karena perbedaan pandangan tentang 

tauhid, baik di dunia nyata maupun di media sosial. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji bagaimana Syekh Abdullah al-Harori menginterpretasikan hadis-hadis 

tauhid dalam karyanya, serta melihat relevansinya dalam merespons kondisi umat 

Islam masa kini. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

studi pustaka, data utama diperoleh dari kitab yang beberapa ia karang kemudian 

dianalisis secara deskriptif dan tematik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Syekh al-Harori membagi tauhid ke 

dalam tiga aspek utama: tauhid zat, tauhid sifat, dan tauhid af‘al (perbuatan Allah). 

Dalam menafsirkan hadis-hadis terkait tauhid, ia mengikuti pendekatan ta’wīl dan 

tafwīdh sebagaimana yang dilakukan oleh para ulama Ahlussunnah terdahulu. Ia 

memahami hadis-hadis tersebut dalam konteks makna yang layak, tidak 

menetapkannya secara lahiriah, dan ketika diperlukan menakwilkannya dengan 



 

xiii 
 

makna majazi seperti kekuasaan, rahmat, atau kehendak Allah. Selain aspek 

teoretis, Syekh al-Harori juga menekankan pentingnya implementasi prinsip tauhid 

dalam kehidupan sehari-hari. Baginya, tauhid bukan hanya konsep teologis, tetapi 

harus tercermin dalam keikhlasan beribadah, bergantung hanya kepada Allah, serta 

menjauhkan diri dari bentuk syirik tersembunyi seperti riya’, ujub, dan 

ketergantungan hati pada sebab-sebab duniawi. Dengan pendekatan ini, kitab karya 

Syekh al-Harori tidak hanya relevan sebagai referensi keilmuan, tetapi juga sebagai 

pedoman spiritual yang menuntun umat menuju pemahaman dan pengamalan 

tauhid yang benar, seimbang, dan penuh kasih. 

Kata Kunci: Tauhid; Hadis; Syekh Abdullah al-Harori; 
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